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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul bentuk aljabar yang terintegrasi 

nilai Islam menggunakan pendekatan saintifik untuk kelas VII SMP/MTs yang 

valid. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model 4D (four D model) yang dimodifikasi sehingga hanya 

memuat tiga tahap, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan 

development (pengembangan). Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi 

dengan menggunakan skala Likert untuk kategori penilaiannya. Validasi 

dilakukan oleh dua orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan satu orang 

guru mata pelajaran matematika dengan aspek penilaian kelayakan modul yang 

telah dimodifikasi yaitu kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, 

kelayakan kegrafisan, dan penilaian keislaman. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis deskriptif. Hasil analisis validasi penelitian oleh tiga orang 

validator diperoleh dengan rata-rata total validasi modul sebesar 88,68% (sangat 

valid). Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa telah dihasilkan modul 

matematika yang terintegrasi nilai Islam menggunakan pendekatan saintifik pada 

materi bentuk aljabar yang sangat valid. 
 

Kata kunci: Modul, bentuk aljabar, nilai Islam, pendekatan saintifik. 
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Development of an Integrated Mathematics Module with Islamic Values 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to produce an algebraic form module that integrates 

Islamic values using a valid scientific approach for class VII SMP/MTs. The 

research method used is Research and Development (R&D) with a modified 4D 

model so that it only contains three stages, namely define, design, and 

development. The instrument used is a validation sheet using a Likert scale for the 

assessment category. Validation was carried out by two lecturers of mathematics 

education FKIP UIR and one teacher of mathematics subjects with aspects of the 

modified module feasibility assessment, namely content feasibility, language 

feasibility, presentation feasibility, graphic feasibility, and Islamic assessment. 

The analysis technique used is descriptive analysis. The results of the research 

validation analysis by three validators were obtained with an average total 

validation of the module of 88.68% (very valid). The conclusion of the study 

shows that a mathematical module that integrates Islamic values has been 

produced using a scientific approach to algebraic material which is very valid. 
 

Keywords: Modules, algebraic forms, Islamic values, scientific approach  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin kompleks 

telah membawa berbagai macam perubahan dalam kehidupan manusia. Dengan 

adanya penemuan-penemuan baru, ruang dan waktu tidak lagi menjadi 

penghalang bagi kegiatan manusia. Informasi juga dapat tersebar dengan cepat 

serta kehidupan terasa semakin keras sebab menjadi ajang persaingan. Begitu juga 

dengan perkembangan ilmu secara kognitif yang semakin banyak harus dikuasai 

oleh siswa agar tidak tertinggal oleh zaman. Seiring berjalannya waktu, mulai 

terasa pengaruh negatif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu 

mulai lunturnya nilai-nilai agama, adat, dan norma sosial yang selama ini sangat 

dijunjung tinggi oleh bangsa Indonesia. Bahkan, adakala hal-hal itu diabaikan 

demi meraih kesuksesan termasuk tingkah laku siswa yang mencemaskan orang 

banyak, seperti perkelahian pelajar, pergaulan bebas, dan sebagainya. Ini 

merupakan beberapa dampak negatif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang terjadi pada generasi muda dan tentunya memengaruhi kehidupan 

siswa yang tidak mampu menyaring pengaruh negatif dari kemajuan tersebut. 

Upaya untuk menangkal semua pengaruh negatif tersebut adalah melalui 

jalur pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia karena pendidikan adalah senjata paling tajam yang dapat 

manusia gunakan untuk mengubah dunia. Tanpa pendidikan, suatu bangsa tidak 

dapat berkembang. Dengan begitu, cita-cita suatu negara tidak dapat terlaksana. 

Allah SWT berfirman yang artinya: 

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.” (Q.S. At-Taubah/ 9: 122) 

Oleh sebab itu, pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar guna 

menjadikan kehidupan suatu bangsa menjadi lebih baik. Undang-Undang 
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Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan juga mengembangkan potensi siswa 

sehingga menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, mumpuni, kreatif, 

mandiri, dan menjadi manusia yang demokratis serta bertanggung jawab.  

 

Dari paparan UU RI di atas, dapat diartikan bahwa sebenarnya melalui 

undang-undang pemerintah telah menekankan pentingnya pendidikan karakter 

siswa. Seperti yang dikatakan oleh Sani & Kadri (2016 : 22) bahwa pendidikan 

karakter biasanya dimaknai sebagai pendidikan nilai, budi pekerti, moral, dan 

watak yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengevaluasi dan memberikan keputusan baik atau buruk terhadap sesuatu. Dewi 

(2015 : 118) juga menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah, termasuk komponen 

pengetahuan, kemauan, dan tindakan, dan menerapkan nilai-nilai tersebut kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara 

sehingga menjadi insan kamil. Firdaus (2018 : 36) juga berpendapat bahwa titik 

tekan pada pendidikan karakter ada pada permasalahan akhlaq, sikap, perilaku, 

dan kepribadian. Dengan begitu, tugas pendidikan karakter adalah 

menginternalisasikan hal tersebut pada siswa melalui proses belajar mengajar. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Ar-Ra’d/13 ayat 11 yang artinya: 

“... Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. ...” (Q.S. Ar-Ra’d/13: 11) 

Pendidikan karakter bertujuan untuk melahirkan manusia yang beriman dan 

bertakwa melalui pembelajaran di sekolah. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mendukung hal tersebut adalah dengan mengintegrasikan nilai keislaman ke 

dalam pembelajaran, salah satunya yaitu melalui pembelajaran matematika. 

Integrasi yang dimaksud ialah pembauran nilai-nilai Islam dengan keilmuan 

matematika ke dalam kehidupan sehari-hari tanpa menghilangkan kaidah dari 

kedua keilmuan tersebut. Nilai keislaman yang dapat dikaitkan dengan 

pembelajaran matematika adalah iman, toleransi, jujur, bertanggung jawab, 

cermat, adil, dan lainnya.  
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Kemendiknas RI (2010 : 6) mengemukakan bahwa proses pengembangan 

nilai-nilai yang menjadi landasan dari karakter itu menghendaki suatu proses 

berkelanjutan, dilakukan melalui berbagai mata pelajaran yang terdapat pada 

kurikulum 2013. Dengan begitu pendidikan karakter tidak hanya menjadi 

tanggung jawab dari pembelajaran kewarganegaraan dan pendidikan agama, 

melainkan pembelajaran matematika juga harus berdampak pada pendidikan 

karakter siswa. Selama ini mata pelajaran matematika terfokus pada aspek 

pengetahuan saja dan terpisah dengan nilai-nilai Islam. Seperti yang dijelaskan 

oleh Salafudin (2015 : 224) bahwa lazimnya pembelajaran matematika yang 

diterapkan di sekolah dilakukan secara parsial, tidak terintegrasi dengan mata 

pelajaran lain seperti mata pelajaran Agama Islam. Akibat pembelajaran yang 

parsial, pembelajaran matematika menjadi kaku, terkesan sulit, dan akhirnya 

cenderung menjadi momok.  

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memegang peranan 

penting dalam memengaruhi penguasaan ilmu pengetahuan lainnya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Alvionita et al., (2019 : 48) bahwa matematika merupakan salah 

satu pelajaran yang menjadi sarana guna membentuk karakter berpikir siswa. Hal 

ini berguna untuk mengembangkan cara berpikir yang logis, sistematis, dan 

kiritis. Cara berpikir inilah yang sangat memengaruhi keberhasilan penguasaan 

pengetahuan lainnya dan menjadikan matematika salah satu mata pelajaran yang 

dipelajari siswa pada semua jenjang pendidikan. Herlina (2019 : 107) 

mengungkapkan bahwa matematika merupakan ratunya ilmu pengetahuan. Tanpa 

penguasaan yang baik terhadap konsep matematika, siswa akan kesulitan bersaing 

dalam era teknologi digital. Dengan mengintegrasikan nilai keislaman ke dalam 

pembelajaran matematika,  guru dapat mengomunikasikan dan 

mentransformasikan nilai-nilai islam kepada siswa sehingga siswa mampu 

meningkatkan kualitas hidupnya meskipun lingkungannya primitif. Nabi 

Muhammad saw., bersabda yang artinya: 

“Barangsiapa menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai ilmu. 

Barangsiapa menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. Dan 

barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia 

menguasai ilmu.” (H. R. Ahmad) 
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Dalam praktik pengelolaan pendidikan berbasis Islam di Indonesia, 

khususnya pada lembaga pendidikan formal, seperti lembaga pendidikan 

madrasah, pesantren, atau sekolah-sekolah Islam, dari aspek kurikulum masih 

kurang menyentuh nilai keislaman dan kurangnya ragam bentuk bahan ajar yang 

digunakan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Padahal salah satu 

kemampuan yang dituntut dalam kompetensi profesional guru adalah kemampuan 

dalam menguasai materi dan mengembangkannya, termasuk mengembangkan 

bahan ajar (Zulkifli & Royes, 2018 : 121). Pada umumnya, guru menggunakan 

seperangkat bahan ajar yang direkomendasikan oleh pemerintah setempat. 

Sementara itu masih banyak jenis bahan ajar lain yang bisa digunakan, 

diantaranya adalah bahan ajar cetak, audio, visual, audio-visual, dan multimedia. 

Zulkifli & Royes (2018 : 124) menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan 

seperangkat materi yang dapat membantu tercapainya kurikulum yang disusun 

sistematis dan utuh hingga tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

memudahkan kegiatan belajar mengajar. Susila et al., (2020 : 9) juga mengatakan 

bahwa terkadang guru tidak dapat memberikan ide-ide kreatif terhadap siswa 

dalam proses pembelajaran yang dapat berdampak pada minat belajar siswa yang 

menurun. 

Salah satu guru matematika di MTsN 1 Pekanbaru mengungkapkan bahwa 

beliau menggunakan bahan ajar yang disediakan oleh sekolah seperti Buku 

Matematika SMP/MTs Jilid 1A Kelas VII Semester 1 Berdasarkan Kurikulum 

2013 Revisi karya Adinawan, M. C Tahun 2016 dan belum menggunakan bahan 

ajar yang mencantumkan nilai-nilai Islam, beliau hanya menyampaikan materi 

berdasarkan buku sekolah dan lembar kerja siswa (LKS) yang beliau peroleh dari 

sekolah tersebut. Beliau menambahkan bahwasanya salah satu materi yang masih 

sulit dipahami siswa adalah bentuk aljabar dan beliau belum pernah menggunakan 

modul pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Selain 

itu, kendala yang dirasakan selama pembelajaran daring ialah rendahnya 

kedisiplinan dan kesadaran siswa untuk belajar mandiri serta masalah komunikasi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukannya suatu penelitian 

pengembangan tentang bahan ajar matematika yang memperhatikan ranah 

kognitif dan pendidikan karakter, yaitu bahan ajar yang terintegrasi nilai-nilai 
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Islam dan tentunya mempermudah proses pembelajaran serta meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai materi aljabar. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menghasilkan produk berupa modul matematika yang terintegrasi nilai Islam 

untuk menunjang pendidikan karakter siswa pada materi bentuk aljabar. Agar 

siswa lebih memahami materi bentuk aljabar dengan baik tanpa menghafal dan 

meningkatkan kemandirian siswa untuk belajar, maka diperlukan bahan ajar yang 

menggunakan pendekatan yang mampu membantu siswa memahami materi 

sendiri.  

Dengan demikian, solusinya adalah modul yang menggunakan pendekatan 

saintifik. Modul sendiri merupakan suatu bahan ajar yang disusun sistematis 

dengan tujuan siswa dapat belajar mandiri tanpa atau dengan bantuan minimal 

dari guru. Kelebihan dari penggunaan modul yang dapat dirasakan siswa, yaitu 

siswa dapat mengetahui kekurangannya dari evaluasi yang diberikan dan dapat 

segera memperbaikinya, kinerja siswa menjadi lebih terarah sebab adanya tujuan 

pembelajaran yang jelas yang terdapat di dalam modul, dengan desain yang 

menarik serta mudah untuk dipelajari dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

dan modul yang bersifat fleksibel dapat dipelajari siswa dengan cara dan 

kecepatan yang beragam (Lasmiyati & Harta, 2014 : 164), sedangkan pendekatan 

saintifik akan mengajak siswa aktif menemukan suatu konsep atau 

pemahamannya sendiri. Sehingga dengan adanya modul matematika yang 

terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan saintifik diharapkan siswa tidak hanya 

cerdas dalam bidang akademik namun cerdas dalam spiritual dan emosional serta 

meningkatnya kesadaran dan kedisiplinan siswa untuk belajar mandiri.  

Penyiapan dan penerapan modul yang secara baik dan tepat yang terkait 

dengan nilai-nilai Islam, memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 

kompetensi secara runtut yang didasari dengan nilai-nilai Islam dan menguasainya 

serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti 

mengambil judul Pengembangan Modul Matematika yang terintegrasi Nilai 

Islam Menggunakan Pendekatan Saintifik pada Materi Bentuk Aljabar 

Kelas VII MTsN 1 Pekanbaru. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, adapun yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimanakah validitas  hasil 

pengembangan modul matematika yang terintegrasi nilai Islam menggunakan 

pendekatan saintifik pada materi bentuk aljabar kelas VII MTsN 1 Pekanbaru?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, tujuan yang 

ingin dicapai peneliti adalah untuk: Menghasilkan modul matematika yang 

terintegrasi nilai Islam menggunakan pendekatan saintifik pada materi bentuk 

aljabar kelas VII MTsN 1 Pekanbaru yang valid. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai inovasi baru dan  memiliki manfaat penting bagi beberapa pihak 

antara lain: 

1) Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan minat, pengetahuan dan karakter 

siswa dengan modul matematika yang terintegrasi nilai Islam. 

2) Bagi guru, diharapkan dapat membantu menanamkan nilai-nilai keislaman 

dalam diri siswa dengan modul matematika yang terintegrasi nilai Islam dan 

mengembangkannya pada materi yang lain. 

3) Bagi sekolah, diharapkan dapat mengembangkan modul yang terintegrasi 

nilai Islam pada mata pelajaran yang lain agar pendidikan karakter di sekolah 

lebih berkualitas. 

4) Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam 

mengembangkan modul yang terintegrasi nilai Islam dan memperoleh 

pengetahuan sebagai calon guru. 

1.5 Spesifikasi Produk 

Produk pada penelitian ini adalah modul matematika yang terintegrasi nilai 

Islam pada materi bentuk aljabar untuk kelas VII SMP/MTs. Spesifikasi produk 

dalam pengembangan ini adalah: 

1) Jenis produk yang dihasilkan berupa pengembangan modul matematika pada 

materi bentuk aljabar kelas VII yang terintegrasi nilai Islam untuk menunjang 

pendidikan karakter siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik. 
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2) Modul hasil pengembangan mengarahkan para siswa melihat bahwa adanya 

nilai-nilai Islam pada pembelajaran matematika dalam konteks kehidupan 

sehari-hari sehingga menunjang pendidikan karakter dan meningkatkan 

kesadaran siswa untuk belajar mandiri. 

3) Modul hasil pengembangan disusun sesuai dengan kurikulum 2013. 

4) Modul yang akan dikembangkan memiliki kriteria full color dengan 

mengintegrasikan nilai Islam ke dalam matematika yang terdiri dari cover 

modul; kata pengantar; daftar isi; petunjuk penggunaan modul; informasi 

modul; pemetaan kompetensi yang meliputi kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran; peta 

konsep; isi materi yang disertai dengan contoh soal dan pembahasan serta 

unsur nilai Islam; latihan dan petunjuk jawaban; rangkuman; uji kompetensi; 

rubrik penilaian beserta alternatif jawaban; refleksi; dan daftar pustaka. 

1.6 Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat 

dalam penelitian ini, perlu diberikan definisi operasional antara lain sebagai 

berikut: 

1) Pengembangan adalah suatu proses penelitian dengan mencari informasi 

terkait kebutuhan pengguna yang kemudian menghasilkan sebuah produk 

baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada dan mengembangkannya 

serta menguji kelayakan produk tersebut untuk digunakan sebagai bahan ajar 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Pengembangan yang akan dihasilkan 

dalam penelitian ini adalah modul yang terintegrasi nilai Islam menggunakan 

pendekatan saintifik pada materi bentuk aljabar kelas VII MTsN 1 Pekanbaru.  

2) Modul adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk 

mencapai standar kompetensi yang diharapkan dan dapat membantu siswa 

dalam menguasai pelajaran secara mandiri.   

3) Bentuk aljabar merupakan salah satu materi pelajaran matematika SMP/MTs 

kelas VII semester ganjil. 

4) Pengembangan modul matematika yang terintegrasi nilai Islam menggunakan 

pendekatan saintifik pada meteri aljabar ini mengacu pada jenis 

pengembangan model 4D (four D model) yang dikemukakan oleh 
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Thiagarajan dan terdiri atas empat tahap pengembangan yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan 

desseminate (penyebaran). Namun, pada penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan tiga tahap, yaitu define (pendefinisian), design(perancangan), 

dan development (pengembangan). 

5) Validasi media pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh dua orang 

dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan satu orang guru mata pelajaran 

matematika untuk menilai kevalidan modul yang dikembangkan pada topik 

bentuk aljabar yang terintegritasi nilai Islam. 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Bahan Ajar 

Menurut Khoiriyah & Rizki (2017 : 316) bahan ajar adalah perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari materi yang disusun secara sistematis dengan 

tujuan membantu pelaksanaan pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran 

itu sendiri secara tertulis maupun tidak tertulis. Yaumi (2014 : 272) juga 

menjelaskan maksud dari bahan pembelajaran atau bahan ajar adalah seperangkat 

bahan yang disusun secara sistematis untuk kebutuhan pembelajaran yang 

bersumber dari bahan cetak, alat bantu visual, audio, video, multimedia, dan 

animasi, serta komputer dan jaringan. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar adalah sebuah perangkat pembelajaran yang sistematis terdiri dari 

beberapa materi guna untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran, baik 

berupa cetak atau non cetak. 

Salah satu jenis bahan ajar menurut Yaumi (2014 : 279) adalah bahan ajar 

untuk sistem pembelajaran mandiri. Belajar mandiri berbeda dengan belajar 

sendiri. Belajar mandiri adalah suatu bentuk pembelajaran terprogram dengan 

menggunakan bahan cetak seperti modul dan non cetak yang bersumber dari 

media film, program radio, televisi, CD, program radio, komputer, dan jaringan. 

Pembelajaran mandiri mengadopsi bahan ajar yang dirancang khusus secara 

komprehensif dengan mempertimbangkan semua aspek. Dalam pembelajaran 

mandiri, siswa dengan sungguh-sungguh memaksimalkan modul pembelajaran 

yang sudah didesain secara khusus. 

2.2 Modul 

2.2.1 Pengertian Modul 

Menurut Wulandari et al., (2020 : 208) modul adalah salah satu bahan 

ajar yang disusun dan dirancang sedemikian rupa secara sistematis dan 

terarah dengan tujuan meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar sesuai 

dengan kemampuan siswa masing masing. Mardati (2017 : 2) 

menambahkan bahwa modul merupakan bahan ajar yang dapat digunakan 

sebagai pengganti guru ketika di rumah. Oleh karena itu, modul harus dapat 

membantu siswa dalam memahami suatu konsep tanpa harus didampingi 
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oleh gurunya. Parmin & Peniati (2012 : 9) juga mengemukakan bahwa 

modul merupakan suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang 

memperhatikan fungsi pendidikan yang mana strategi pengorganisasian 

tersebut mengandung squencing yang merujuk pada penyusunan urutan 

penyajian materi pelajaran, dan synthesizing yang mengacu pada upaya 

untuk menunjukkan kepada siswa keterkaitan antara fakta, konsep, 

prosedur, dan prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dipaparkan pengertian modul 

adalah kegiatan program belajar mengajar yang dapat dipelajari oleh siswa 

dengan bantuan yang minimal dari guru, meliputi: perencanaan tujuan 

secara jelas, pemaparan materi pelajaran, alat pembelajaran, serta alat 

evaluasi untuk mengukur keberhasilan siswa dalam penyelesaian pelajaran. 

Prastowo (2014 : 209) menambahkan bahwa pada dasarnya modul 

merupakan sebuah bahan ajar yang dirancang dengan sistematis 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa sesuai tingkat 

pengetahuan dan usianya agar dapat belajar mandiri dengan bantuan 

minimal dari guru serta siswa juga dapat mengukur sendiri tingkat 

penguasaannya terhadap materi yang ia pelajari. 

Dari beberapa pandangan mengenai pengertian modul tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa modul adalah salah satu bahan ajar yang merupakan 

suatu cara pengorganisasian materi pelajaran dengan memperhatikan fungsi 

pendidikan yang dirancang secara sistematis dan juga terarah dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa sesuai dengan tingkat 

pengetahuan dan usianya guna meningkatkan kemandirian dan pemahaman 

siswa terhadap materi yang ia pelajari serta mampu mengevaluasi 

pemahaman diri siswa sendiri. 

2.2.2 Karakteristik Modul 

Untuk mewujudkan modul yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa, pengembangan modul perlu memperhatikan karakteristik dari modul 

seperti yang disebutkan oleh Sukiman (2012 : 133) antara lain sebagai 

berikut: 
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1) Self Instructional 

Dengan modul, siswa sanggup belajar mandiri dan tidak 

bergantung pada orang lain. Untuk memenuhi karakter self 

instructional, maka modul harus: 

(1) Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan 

jelas; 

(2) Mengelompokkan materi pembelajaran ke dalam unit-unit kecil 

atau spesifik sehingga siswa dapat belajar dengan tuntas; 

(3) Menyajikan contoh dan ilustrasi yang menunjang kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran; 

(4) Menyajikan soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang 

memungkinkan siswa untuk mengukur pengetahuan dan 

kemampuannya; 

(5) Kontekstual, yakni penyajian materi terpaut dengan suasana atau 

konteks tugas dan lingkungan siswa; 

(6) Menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami siswa dan 

tentunya komunikatif; 

(7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran; 

(8) Terdapat instrumen penilaian yang memungkinkan siswa 

melakukannya secara mandiri; 

(9) Menyajikan umpan balik atas penilaian siswa, sehingga siswa 

mengetahui tingkat pemahamannya; 

(10)  Adanya informasi mengenai rujukan/referensi yang menunjang 

materi pembelajaran siswa. 

2) Self Contained 

Modul dapat dikatakan self contained adalah apabila seluruh materi 

pembelajaran dari satu unit standar kompetensi dan kompetensi dasar 

termuat dalam satu modul secara utuh yang bertujuan mengarahkan 

siswa untuk mempelajari materi pembelajaran secara tuntas. Jika harus 

dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu unit standar 

kompetensi hal itu harus dilakukan dengan hati-hati dengan 

memperhatikan keseluruhan kompetensi yang harus dikuasai siswa. 
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3) Stand Alone 

Makna dari karakteristik stand alone ialah hasil pengembangan 

modul tidak bertumpu pada media lain atau tidak harus digunakan 

secara bersama-sama dengan media lain. 

4) Adaptive  

Modul sepatutnya memiliki karakteristik yang mampu beradaptasi 

dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Dengan begitu, 

pengembangan modul dapat bersifat fleksibel atau up to date. 

5) User Friendly 

Modul hendaknya mudah digunakan oleh penggunanya yaitu siswa. 

Setiap instruksi dan informasi yang diberikan bersifat membantu dan 

bersahabat dengan penggunaan bahasa yang sederhana dan sesuai 

dengan tingkat usia siswa. 

Karakteristik modul menurut Yenti (2016 : 50) adalah sebagai berikut: 

1) Dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri. 

2) Program pembelajaran yang utuh dan sistematis. 

3) Mengandung tujuan, bahan/kegiatan, dan evaluasi. 

4) Disajikan secara komutatif, dua arah. 

5) Diupayakan agar dapat mengganti beberapa peran pengajar. 

6) Cakupan bahasan terfokus dan terukur. 

7) Mementingkan aktivitas belajar pemakai. 

2.2.3 Fungsi, dan Tujuan Modul 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, modul pada dasarnya 

adalah salah satu bahan ajar yang merupakan suatu cara pengorganisasian 

materi pelajaran dengan memperhatikan fungsi pendidikan yang dirancang 

secara sistematis dan juga terarah dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya guna 

meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar dan meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang ia pelajari serta mampu 

mengevaluasi pemahaman diri siswa sendiri. Pengertian ini mengisyaratkan 

bahwa penyusunan modul memiliki arti penting bagi proses pembelajaran, 

meliputi: fungsi, tujuan, dan kegunaan modul bagi siswa. 
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Prastowo (2015 : 107-108) mengemukakan bahwa setidak-tidaknya 

modul memiliki empat fungsi sebagai salah satu jenis bahan ajar cetak, 

sebagai berikut: pertama, bahan ajar mandiri. Maksudnya ialah penggunaan 

modul dalam proses pembelajaran berfungsi sebagai pedoman untuk belajar 

mandiri tanpa mengharapkan kehadiran guru guna meningkatkan 

kemampuan siswa. Kedua, pengganti fungsi pendidik. Maksudnya ialah 

modul sebagai sarana yang mampu menjelaskan materi dengan baik 

sehingga mudah dipahami siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan 

usianya. Maka dari itu, penggunaan modul dapat menggantikan peran guru. 

Ketiga, sebagai alat evaluasi. Dengan adanya modul, siswa dituntut untuk 

mengukur kemampuan dan penguasaannya terhadap materi yang ia pelajari. 

Dan keempat, sebagai bahan rujukan siswa. Maksudnya, karena modul 

berisikan berbagai materi yang harus dipelajari siswa, maka modul juga 

memiliki fungsi sebagai bahan rujukan bagi siswa. 

Sementara itu, Prastowo (2015 : 108-109) menyebutkan tujuan dari 

penyusunan modul yaitu: 

1) Agar siswa mampu belajar mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru 

(yang minimal). 

2) Agar peran guru tidak terlalu dominan dan absolut dalam pembelajaran. 

3) Melatih kejujuran siswa. 

4) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa.  

5) Agar siswa mampu menakar sendiri tingkat penguasaan materinya.  

2.2.4 Unsur-unsur Modul 

Untuk membuat modul yang baik dan benar, salah satu hal terpenting 

yang harus dimengerti adalah struktur bahan ajar. Prastowo (2014 : 181) 

telah menyebutkan bahwa modul memiliki tujuh komponen, yaitu: judul, 

petunjuk belajar (siswa atau guru), kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, latihan, tugas atau lembar kerja, dan evaluasi. Dari 

struktur tersebut dapat dilihat bahwa terdapat tujuh komponen penting atau 

unsur yang mesti ada dalam sebuah modul. Y. M. Sari et al., (2018 : 156-

158) juga memaparkan unsur-unsur dari modul, yaitu: 
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a. Bagian pertama yang memuat judul/cover modul, daftar isi modul, dan 

kata pengantar. 

b. Bagian kedua terdiri dari: 

1) Bagian pendahuluan berisi deskripsi singkat mengenai isi modul, 

tujuan umum dan khusus, motivasi, manfaat mempelajari materi 

terkait, petunjuk penggunaan modul bagi guru dan siswa, peta 

konsep modul yang berisi tentang gambaran umum materi yang 

akan dipelajari siswa serta kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 

indikator modul. 

2) Bagian lembar kegiatan belajar siswa berisi materi dan uraiannya 

beserta ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits, alat-alat yang 

dipergunakan untuk menyelesaikan lembar jawaban, dan 

rangkuman materi. 

3) Bagian lembar kegiatan siswa berisi tugas-tugas atau persoalan 

yang harus dikerjakan dan diselesaikan setelah mempelajari 

kegiatan belajar siswa. 

4) Kunci lembar kegiatan siswa yang berisikan jawaban dari tugas-

tugas yang diberikan. 

5) Lembar soal dan jawaban soal, berisi soal-soal untuk menilai 

kemampuan siswa dalam mempelajari materi yang disajikan 

dalam modul dan disediakan dalam bentuk isian 

singkat/melengkapi, pilihan ganda, atau uraian. 

6) Evaluasi modul yang berisikan skor yang diperoleh siswa atas 

jawaban yang diberikan serta rumus dan skla untuk mengukur 

tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

c. Bagian ketiga memuat: 

1) Daftar pustaka atau referensi. 

2) Biografi penulis. 

2.3 Integrasi Nilai Keislaman dalam Matematika 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “integrasi” memiliki arti 

pembauran hingga menjadi kesatuan yang bulat dan utuh. Setiawan (2016 : 157) 

mengemukakan bahwa integrasi adalah usaha menjadikan satu kesatuan yang 
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tidak terpisahkan, dengan memadukan nilai-nilai agama terhadap konsep ilmu 

pengetahuan umum (matematika) menjadi kesatuan yang utuh. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa integrasi adalah usaha pembauran nilai keislaman dengan 

ilmu pengetahuan umum (matematika) menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Islamisasi ilmu pengetahuan pertama kali dibahas pada sebuah konferensi 

dunia tentang pendidikan di Mekah pada tahun 1977. Pada konferensi yang 

diselenggarakan oleh Universitas King Abdul Aziz,  para sarjana dari 40 negara 

menulis 150 makalah. Mereka merumuskan rekomendasi untuk pembenahan dan 

perbaikan sistem pendidikan Islam (Zuhdiyah: 2016 : 6). Khususnya dalam 

bidang matematika, integrasi nilai-nilai Islam ke dalam matematika mengingatkan 

kita pada matematikawan Islam, yaitu Al-Khawarizmi. Nama lengkapnya adalah 

Abu Jafar Muhammad bin Musa Al-Khawarizmi. Beliau merupakan 

matematikawan pertama yang mengajarkan aljabar dengan elementer. Beliau juga 

menulis buku tentang aljabar sebagai tanggapan atas permintaan khalifah untuk 

melahirkan metode sederhana untuk menghitung warisan menggunakan variabel-

variabel berdasarkan prinsip-prinsip Islam (Huda, 2017 : 188). 

Hal ini memberikan wawasan bahwa sejak dahulu matematika sudah 

dipelajari secara terintegrasi dengan Islam, sekaligus memberikan motivasi siswa 

untuk menggapai kembali kejayaan Islam dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di masa mendatang, khusunya di bidang matematika. 

Abdussakir & Rosimanidar (2017 : 8-12) menyebutkan beberapa model 

integrasi Al-Qur’an dan matematika, yaitu: 

1) Mengembangkan matematika dari Al-Qur’an (mathematics from Al-Qur’an). 

2) Menggunakan matematika untuk mengaplikasikan Al-Qur’an (mathematics 

for Al-Qur’an). 

3) Menggunakan matematika untuk mengungkapkan keajaiban matematis Al-

Qur’an (mathematics to explore Al-Qur’an). 

4) Menggunakan matematika untuk menjelaskan Al-Qur’an (mathematics to 

explain Al-Qur’an).  

5) Menggunakan matematika untuk menyampaikan Al-Qur’an (mathematics to 

deliver Al-Qur’an). 
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6) Menggunakan nilai-nilai Al-Qur’an untuk mengajarkan matematika 

(mathematics with Al-Qur’an). 

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan matematika dari Al-Qur’an 

(mathematics from Al-Qur’an). Dalam model yang digunakan peneliti, 

matematika digunakan untuk menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan 

dengan perhitungan matematis, khususnya mengenai bentuk aljabar yang 

kemudian diajarkan kepada siswa melalui pengembangan modul oleh peneliti. 

Sebagai contoh, untuk membahas materi bentuk aljabar yang dimulai dengan 

operasi penjumlahan dan dilanjutkan dengan operasi pengurangan. Begitu juga di 

dalam Al-Qur’an dijumpai urutan yang demikian.  

1) Operasi penjumlahan. 

a) Q.S Al-Baqarah/2 ayat 196 

يِ ۗ ؾَاِنْ اُ  عُمْرَةَ لِلّٰ
ْ

صَذَّ وَال
ْ

ٍا ال شَرَ مِنَ وَاَثِمُّ ّْ شْصِرْثُمْ ؾَمَا اصْجَ

يٗ ۗ  ؾَمَنْ  دْيُ مَصِلَّ ٌَ ْ
بْلُغَ ال َِ  َ ا رُءُوْصَلُمْ شَجّٰ ٍْ  ثَصْلِفُ

َ
دْيِِۚ وَلَ ٌَ ْ

ال

امٍ اَوْ  َّ نْ صِ ةٌ مِّ َِ اِصِيٖ ؾَؿِدْ نْ رَّ ضًا اَوْ بِيٖٓ اَذًى مِّ ِْ رِ مَانَ مِوْلُمْ مَّ

 اَمِوْجُمْ ۗ 
ٓ

صَذِّ ؾَمَا صَدَقَةٍ اَوْ هُشُكٍ ِۚ ؾَاِذَا
ْ

َ ال
َ

عُمْرَةِ اِل
ْ

عَ بِال ؾَمَنْ ثَمَجَّ

صَذِّ 
ْ

امٍ ؾَِ ال َِّ دَةِ اَ
ٰ

امُ خَل َّ رِدْ ؾَصِ َِ مْ 
َّ

دْيِِۚ ؾَمَنْ ل ٌَ ْ
شَرَ مِنَ ال ّْ اصْجَ

لُيٗ  ًْ لُنْ اَ َِ مْ 
َّ

لِكَ لِمَنْ ل
ٰ

كَ عَشَرَةٌ مَامِلَةٌ ذۗ
ْ

وَصَبْعَةٍ اِذَا رَزَعْجُمْ ۗ ثِل

مَشْرِدِ ا
ْ

دُ شَاضِرِى ال ِْ يَ شَدِ ا اَنَّ اللّٰ ٍْٓ يَ وَاعْلَمُ فٍُا اللّٰ صَرَامِ ۗ وَاثَّ
ْ

ل

عِفَابِ 
ْ

 ال

Artinya: “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. 

Tetapi jika kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu 

yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 

hadyu sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antara kamu 
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yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka 

dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah, atau berkurban. 

Apabila kamu dalam keadaan aman, maka barang siapa mengerjakan 

umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu yang mudah 

didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) 

berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu 

kembali. Itu seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu, bagi orang yang 

bukan penduduk Masjidilharam. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya.”  

Dari ayat di atas, operasi penjumlahan dapat dilihat dari “... maka 

dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (musim) haji dan tujuh (hari) 

setelah kamu kembali ...”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila 

seseorang yang mengerjakan umrah sebelum haji tidak mendapatkan 

hadyu, maka ia wajib berpuasa selama sepuluh hari.  

b) Q.S Al-Baqarah/2 ayat 234 

نَ مِ  ٍْ ؾَّ ٍَ جَ ُِ نَ  ِْ ذِ
َّ

نَّ وَال ٌِ صْنَ بِاَهْؿُشِ جَرَبَّ َِّ ذَرُوْنَ اَزْوَازًا  َِ وْلُمْ وَ
مَا  ّْ لُمْ ؾِ ّْ نَّ ؾَلََ زُوَاحَ عَلَ ٌُ عَشْرًا ِۚ ؾاِذَا بَلَؼْنَ اَزَلَ رٍ وَّ ٌُ اَرْبَعَةَ اَشْ

رٌ  ّْ نَ خَبِ ٍْ يُ بِمَا ثَعْمَلُ مَعْرُوْفِۗ وَاللّٰ
ْ

نَّ بِال ٌِ ُْٓ اَهْؿُشِ نَ ؾِ
ْ

 ؾَعَل
Artinya: “Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta 

meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat 

bulan sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai (akhir) idah 

mereka, maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka 

lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang patut. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Dari ayat di atas, operasi penjumlahan dapat dilihat dari 

“hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari ...”. 

Dengan demikian, masa idah yang dimiliki oleh wanita ketika dirinya 

ditinggal wafat oleh suaminya adalah empat bulan sepuluh hari. 
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c) Q.S Al-A’raf/7 ayat 142 

يٖٓ  فَاتُ رَبِّ ّْ ا بِعَشْرٍ ؾَجَمَّ مِ ٌَ اَثْمَمْوٰ لَةً وَّ ّْ َ
نَ ل ّْ دِ

ٰ
صَٰ خَل ٍْ وَوٰعَدْهَا مُ

صَٰ  ٍْ لَةً ِۚوَقَالَ مُ ّْ َ
نَ ل ّْ ُْ اَرْبَعِ مِ ٍْ ُْ قَ ُْ ؾِ رُوْنَ اخْلُؿْوِ ًٰ يِ  ّْ خِ لََِ

نَ  ِْ مُؿْشِدِ
ْ

نَ ال ّْ بِعْ صَبِ  ثَجَّ
َ

 وَاَصْلِسْ وَلَ

Artinya: “Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa (memberikan 

Taurat) tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu 

dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnakanlah waktu yang telah 

ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan Musa berkata kepada 

saudaranya (yaitu) Harun, “Gantikanlah aku dalam (memimpin) 

kaumku, dan perbaikilah (dirimu dan kaummu), dan janganlah engkau 

mengikuti jalan orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

Dari ayat di atas, operasi penjumlahan dapat dilihat dari “dan Kami 

telah menjanjikan kepada Musa (memberikan Taurat) tiga puluh malam, 

dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh malam 

(lagi)”. Dengan demikian, lamanya Nabi Musa a.s memperoleh kitab 

Taurat adalah empat puluh malam. 

d) Q.S Al-Kahfi/18 ayat 25 

نَ وَازْدَادُوْا ثِشْعًا ّْ ةٍ صِوِ
َ

حَ مِائ
ٰ

مْ خَل ٌِ ؿِ ٌْ ُْ مَ ا ؾِ ٍْ بِدُ
َ

 وَل
Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan 

ditambah sembilan tahun.” 

Dari ayat di atas, operasi penjumlahan dapat dilihat dari “... selama 

tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun”. Dengan demikian,  

ashabul kahfi tinggal di dalam gua selama tiga ratus sembilan tahun.  

e) Q.S Al-Qashas/28 ayat 27 

دُ اَنْ اُ  ِْ ُْٓ اُرِ ُْ قَالَ اِهِّ َ اَنْ ثَاِزُرَهِ
ٓ ٰ
نِ عَل ّْ جَ ًٰ  َُّ هْلِصَكَ اِشْدَى ابْوَجَ

ّـَ  دُ اَنْ اَشُ ِْ  اُرِ
ٓ

َُ شِرَذٍِۚ ؾَاِنْ اَثْمَمْتَ عَشْرًا ؾَمِنْ عِوْدِكَِۚ وَمَا خَمٰوِ
نَ  ّْ لِصِ يُ مِنَ الصّٰ ءَ اللّٰ

ۤ
ُْٓ اِنْ شَا كَۗ صَجَرِدُهِ ّْ  عَلَ
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Artinya: “Dia (Syeikh Madyan) berkata, “Sesungguhnya aku bermaksud 

ingin menikahkan engkau dengan salah seorang dari kedua anak 

perempuanku ini, dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku 

selama delapan tahun dan jika engkau sempurnakan sepuluh tahun maka 

itu adalah (suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak bermaksud 

memberatkan engkau. Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk 

orang yang baik.” 

Dari ayat di atas, operasi penjumlahan dapat dilihat dari “... bahwa 

engkau bekerja padaku selama delapa tahun dan jika engkau 

sempurnakan sepuluh tahun ...”. Dengan demikian, apabila lelaki 

tersebut menambah dua tahun lagi untuk bekerja maka kebaikanlah 

untuknya. 

2) Operasi pengurangan. 

a) Q.S Al-Baqarah/2 ayat 237 

نَّ  ٌُ َ
نَّ وَقَدْ ؾَرَضْجُمْ ل ًُ ٍْ نَّ مِنْ قَبْنِ اَنْ ثَمَشُّ ًُ ٍْ فْجُمُ وَاِنْ طَلَّ

دِىٖ  َّ ذِيْ بِ
َّ

ا ال ٍَ عْؿُ َِ نَ اَوْ  ٍْ عْؿُ َِّ  اَنْ 
ٓ َّ

ضَةً ؾَوِصْؽُ مَا ؾَرَضْجُمْ اِلَ ِْ ؾَرِ
ؿَضْنَ 

ْ
ا ال ٍُ  ثَوْشَ

َ
ىۗ وَلَ ٍٰ فْ ا اَقْرَبُ لِلجَّ ٍْٓ لَاحِ ۗ وَاَنْ ثَعْؿُ عُفْدَةُ الوِّ

رٌ  ّْ نَ بَصِ ٍْ يَ بِمَا ثَعْمَلُ وَلُمْ ۗ اِنَّ اللّٰ ّْ  بَ
Artinya: “Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh 

(campuri), padahal kamu sudah menentukan maharnya, maka (bayarlah) 

seperdua dari apa yang telah kamu tentukan kecuali jika mereka 

(membebaskan) atau dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada di 

tangannya. Pembebasan itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah 

kamu lupa kebaikan di antara kamu. Sungguh, Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan.” 

Dari ayat di atas, operasi pengurangan dapat dilihat dari “... maka 

(bayarlah) seperdua dari apa yang telah kamu tentukan ...”. Dengan 

demikian, apabila seseorang ingin bercerai sebelum bersentuhan 

sedangkan mereka telah menentukan maharnya, maka yang menceraikan 

membayar setengah dari mahar yang telah ditentukan. 
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b) Q.S Al-Ankabut/29 ayat 14 

 َ
ٰ

شًا اِل ٍْ وَا هُ
ْ

فَدْ اَرْصَل
َ

نَ وَل ّْ  خَمْشِ
َّ

ؽَ صَوَةٍ اِلَ
ْ

مْ اَل ٌِ
ّْ مِيٖ ؾَلَبِحَ ؾِ ٍْ قَ

نَ  ٍْ لِمُ
ٰ

مْ ع ًُ ؾَانُ وَ ٍْ مُ الطُّ ًُ  عَامًا ؾَۗاَخَذَ

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 

maka dia tinggal bersama mereka selama seribu tahun kurang lima 

puluh tahun. Kemudian mereka dilanda banjir besar, sedangkan mereka 

adalah orang-orang yang zalim.” 

Dari ayat di atas, operasi pengurangan dapat dilihat dari “... maka 

dia tinggal bersama mereka selama seribu tahun kurang lima puluh 

tahun ...”. Dengan demikian, Nabi Nuh a.s tinggal bersama kaumnya 

selama sembilan ratus lima puluh tahun. 

3) Operasi perkalian. 

a) Q.S Al-Baqarah/2 ayat 261 

بَجَتْ  ةٍ اَهْْۢ يِ مَمَدَنِ شَبَّ نِ اللّٰ ّْ ُْ صَبِ مْ ؾِ ٌُ َ
ال ٍَ نَ اَمْ ٍْ وْؿِفُ ُِ نَ  ِْ ذِ

َّ
مَدَنُ ال

ةُ شَ 
َ

ائ بُلَةٍ مِّ ُْ مُنِّ صُوْْۢ ضٰعِؽُ لِمَنْ صَبْعَ صَوَابِنَ ؾِ ُِ يُ  ةٍ ۗ وَاللّٰ بَّ
مٌ  ّْ يُ وَاصِعٌ عَلِ ءُ وَۗاللّٰ

ۤ
شَا َِّ  

Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 

tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia 

kehendaki, dan Allah Maha Luas, Maha Mengetahui.” 

Dari ayat di atas, operasi perkalian dapat dilihat dari “... seperti 

sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada 

seratus biji ...”. Dengan demikian, barang siapa yang menginfakkan 

hartanya akan mendapatkan balasan dari Allah SWT sebanyak tujuh ratus 

kebaikan. 
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4) Operasi pembagian. 

a) Q.S An-Nisa/4 ayat 11 

نِ ِۚ  ّْ َّ هْدَ ُ ْ
مَرِ مِدْنُ شَظِّ الَ دِمُمْ لِلذَّ

َ
ُْٓ اَوْلَ يُ ؾِ لُمُ اللّٰ ّْ صِ ٍْ ؾَاِنْ مُنَّ  ُِ

ا  ٌَ نَّ خُلُدَا مَا ثَرَكَ ِۚ وَاِنْ مَاهَتْ وَاشِدَةً ؾَلَ ٌُ نِ ؾَلَ ّْ وَجَ
ْ

قَ اخ ٍْ ءً ؾَ
ۤ

هِشَا
ا ثَرَكَ اِنْ مَانَ  دُسُ مِمَّ مَا الشُّ ٌُ وْ يِ لِلُنِّ وَاشِدٍ مِّ ِْ ٍَ بَ صْؽُ ۗ وَلََِ الوِّ

 
ٓ

وَرِخَيٗ دٌ وَّ
َ

يٗ وَل
َّ

لُنْ ل َِ مْ 
َّ

دٌ ِۚ ؾَاِنْ ل
َ

يٗ وَل
َ

لُحُ ِۚ ؾَاِنْ مَانَ ل يِ الدُّ مِّ ىُ ؾَلَُِ ٍٰ اَبَ
نٍ ۗ  ِْ  اَوْ دَ

ٓ
ا ٌَ ُْ بِ صِ ٍْ ُِّ ةٍ  َّّ دُسُ مِنْْۢ بَعْدِ وَصِ يِ الشُّ مِّ ةٌ ؾَلَُِ ٍَ  اِخْ

ٓ
يٗ

َ
ل

نَ  ضَةً مِّ ِْ لُمْ هَؿْعًا ۗ ؾَرِ
َ

مْ اَقْرَبُ ل ٌُ ُِّ  ثَدْرُوْنَ اَ
َ

ؤُمُمِْۚ لَ
ۤ

ؤُمُمْ وَاَبْوَا
ۤ

بَا
ٰ

ا
يِ ۗ اِنَّ اللّٰ  مًااللّٰ ّْ مًا شَلِ ّْ يَ مَانَ عَلِ  

Artinya: “Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang 

(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang laki-

laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu 

semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak 

perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta 

yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 

mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan 

dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 

sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, 

maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 

atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah 

dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 

tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya 

bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Maha Bijaksana.” 

Dari ayat di atas, operasi pembagian dapat dilihat dari “... (yaitu) 

bagian seorang laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
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perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya 

lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia 

memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-

bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) 

tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), 

maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai 

beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam ...”. Ayat di atas 

menjelaskan tentang aturan pembagian harta warisan. 

b) Q.S An-Nisa/4 ayat 12  

دٌ ِۚ ؾَاِنْ مَانَ 
َ

نَّ وَل ٌُ َّ
لُنْ ل َِ مْ 

َّ
لُمْ هِصْؽُ مَا ثَرَكَ اَزْوَازُلُمْ اِنْ ل

َ
وَل

ا ثَرَمْنَ  بُعُ مِمَّ دٌ ؾَلَلُمُ الرُّ
َ

نَّ وَل ٌُ َ
 اَوْ ل

ٓ
ا ٌَ نَ بِ ّْ صِ ٍْ ُِّ ةٍ  َّّ مِنْْۢ بَعْدِ وَصِ

دٌ ِۚ ؾَاِنْ مَانَ 
َ

لُمْ وَل
َّ

لُنْ ل َِ مْ 
َّ

جُمْ اِنْ ل ا ثَرَم ْ بُعُ مِمَّ نَّ الرُّ ٌُ َ
نٍ ۗ وَل ِْ دَ

 
ٓ

ا ٌَ نَ بِ ٍْ صُ ٍْ ةٍ ثُ َّّ نْْۢ بَعْدِ وَصِ جُمْ مِّ ا ثَرَم ْ مُنُ مِمَّ نَّ الدُّ ٌُ دٌ ؾَلَ
َ

لُمْ وَل
َ

ل
نٍ ۗ وَاِنْ  ِْ  اَخٌ اَوْ اُخْتٌ  اَوْ دَ

ٓ
يٗ

َ
ل لَةً اَوِ امْرَاَةٌ وَّ

ٰ
رَثُ مَل ٍْ ُِّ مَانَ رَزُنٌ 

مْ  ٌُ لِكَ ؾَ
ٰ

دَرَ مِنْ ذ ا اَم ْ ٍْٓ دُسُِۚ ؾَاِنْ مَاهُ مَا الشُّ ٌُ وْ ؾَلِلُنِّ وَاشِدٍ مِّ
رٍّ ِۚ 

ۤ
رَ مُضَا ّْ نٍٍۙ ػَ ِْ  اَوْ دَ

ٓ
ا ٌَ صَٰ بِ ٍْ ُِّ ةٍ  َّّ لُحِ مِنْْۢ بَعْدِ وَصِ ءُ ؾَِ الدُّ

ۤ
شُرَمَا

مٌۗ وَ  ّْ مٌ شَلِ ّْ يُ عَلِ يِ ۗ وَاللّٰ نَ اللّٰ ةً مِّ َّّ صِ  
Artinya: “Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta 

yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. 

Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat 

seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat 

yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) utangnya. Para istri 

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 

mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri 

memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah 

dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-
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utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan 

yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara 

perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara 

itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 

seorang, maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, 

setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 

utangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah 

ketentuan Allah, Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.” 

Ayat di atas menjelaskan tentang aturan pembagian harta warisan 

menggunakan operasi hitung pembagian. 

c) Q.S An-Nisa/4 ayat 176 

سَ  ّْ َ
لَكَ ل ًَ ةِ ِۚ إِنِ امْرُؤٌ 

َ
ل لَلََ

ْ
ؿْجِّلُمْ ؾُِ ال ُِ يُ  شْجَؿْجٍُهَكَ قُنِ اللَّ َِ

مْ 
َ

ا إِنْ ل ٌَ رِخُ َِ  ٍَ ًُ ا هِصْؽُ مَا ثَرَكَ ِۚ وَ ٌَ يُ اُخْتٌ ؾَلَ
َ

دٌ وَل
َ

يُ وَل
َ

ا ل ٌَ َ
لُنْ ل َِ

ةً  ٍَ ا ثَرَكَ ِۚ وَإِنْ مَاهٍُا إِخْ لُدَانِ مِمَّ مَا الدُّ ٌُ نِ ؾَلَ ّْ وَجَ
ْ

دٌ ِۚ ؾَإِنْ مَاهَجَا اخ
َ

وَل
لُمْ اَنْ 

َ
يُ ل نُ اللَّ ِّّ بَ ُِ نِ ۗ  ّْ َّ هْدَ ُ ْ

مَرِ مِدْنُ شَظِّ الَ  وَهِشَاءً ؾَلِلذَّ
ً

رِزَالَ
ءٍ عَلِّمٌ  ُْ يُ بِلُنِّ شَ ٍا ۗ وَاللَّ  ثَضِلُّ

Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 

Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah, (yaitu) 

jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak tetapi mempunyai 

saudara perempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya itu) 

seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-

laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika dia tidak 

mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka 

bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Dan jika 

mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan 

perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sama dengan bagian 

dua saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu agar 

kamu tidak sesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 



 

 
24 

 

Dari ayat di atas, operasi pembagian dapat dilihat dari “...jika 

seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak tetapi mempunyai 

saudara perempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya itu) 

seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-

laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika dia tidak 

mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka 

bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Dan jika 

mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan 

perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sama dengan bagian 

dua saudara perempuan ...”. Ayat di atas menjelaskan tentang 

pembagian harta warisan. 

d) Q.S Al-Anfal/8 ayat 41  

يِ خُمُ  ءٍ ؾَاَنَّ لِلّٰ ُْ نْ شَ مَا ػَوِمْجُمْ مِّ ا اَهَّ ٍْٓ لِ وَلِذِى وَاعْلَمُ ٍْ صُ شَيٗ وَلِلرَّ
يِ  مَوْجُمْ بِاللّٰ

ٰ
نِ اِنْ مُوْجُمْ ا ّْ بِ نِ وَابْنِ الشَّ ّْ مَشٰلِ

ْ
جٰمَٰ وَال َّ ْ

فُرْبَٰ وَال
ْ

ال
يُ  رَمْعٰنِۗ وَاللّٰ

ْ
جَفََ ال

ْ
مَ ال ٍْ َِ ؿُرْقَانِ 

ْ
مَ ال ٍْ َِ َ عَبْدِهَا 

ٰ
وَا عَل

ْ
 اَهْزَل

ٓ
وَمَا

رٌ  ِْ ءٍ قَدِ ُْ َ مُنِّ شَ
ٰ

 عَل
Artinya: “Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh 

sebagai rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat 

Rasul, anak yatim, orang miskin, dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu 

beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada 

hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu pada hari bertemunya 

dua pasukan, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

Dari ayat di atas, operasi pembagian dapat dilihat dari 

“...sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan perang, 

maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang 

miskin, dan ibnu sabil ...”. Ayat di atas menjelaskan tentang pembagian 

harta warisan. 

Dalam proses pengintegrasian nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran 

matematika, Fitriyani & Kania (2019 : 350-351) mengungkapkan beberapa materi 

atau kaidah matematika yang dapat dikaitkan dengan nilai keislaman diantaranya: 
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1) Matematika iman. 

Konsep matematika iman dapat dilihat melalui materi peluang. Besaran nilai 

peluang adalah antara 0 dan 1. Suatu kejadian bernilai pasti atau telah terjadi 

mempunyai nilai peluang 1. Contohnya adalah kejadian siang dan malam. 

Sedangkan suatu kejadian yang mustahil atau tidak mungkin terjadi memiliki 

nilai peluang 0. Misalnya, kejadian tikus melahirkan seekor burung. Semakin 

besar nilai peluang, maka semakin besar kemungkinan terjadinya suatu 

kejadian. Kuasa Allah SWT dapat dikatakan memiliki nilai peluang 1, karena 

Allah memiliki sifat qudrat (berkuasa) dan iradat (berkehendak). Segala yang 

terjadi pada alam semesta dapat dengan mudah Allah kehendaki. Sedangkan 

segala yang terjadi kepada manusia, manusia hanya dapat berikhtiar dan 

berdoa kepada Allah SWT. Dalam pembelajaran materi peluang dapat 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan, yaitu tentang takdir, ikhtiar, doa, dan 

tawakal. Takdir bisa diubah jika manusia mau berusaha, berdoa, dan 

berikhtiar karena Allah SWT. Namun, pada akhirnya manusia harus 

menyerahkannya kepada Allah sebagai bentuk tawakkal. 

2) Matematika toleransi. 

Toleransi dalam matematika dapat dilihat pada materi himpunan. Allah SWT 

menjelaskan dalam Q.S Al-Hujarat ayat 13 yang artinya: 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” 

Dari ayat tersebut mengandung arti bahwa pada hakikatnya Allah 

menciptakan himpunan-himpunan manusia yang penuh dengan perbedaan 

satu sama lain. Sehingga, sudah seharusnya manusia untuk saling menghargai 

dengan memiliki sikap toleransi antar sesama. 

3) Matematika jujur. 

Nilai kejujuran dapat dilihat dalam materi aljabar melalui sifat operasi 

perkalian bilangan bulat sebagai berikut. 
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a.                          

b.                          

c.                          

d.                          

Dapat dikembangkan ke dalam analogi kejujuran, yaitu: 

a. Benar, jika yang dikatakan benar maka perilaku itu benar 

b. Salah, jika yang dikatakan benar maka perilaku itu salah 

c. Salah, jika yang dikatakan salah maka perilaku itu benar 

d. Benar, jika yang dikatakan salah maka perilaku itu salah 

Menurut Fitriyani & Kania (2019 : 348-350) terdapat beberapa karakteristik 

nilai-nilai keislaman dalam matematika antara lain sebagai berikut. 

1) Sikap jujur, cermat, dan sederhana.  

Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan proses perhitungan. Dalam 

proses ini, penggunaan teorema atau definisi untuk menentukan solusi 

dibutuhkan sikap ketelitian, kecermatan, dan ketepatan. Dalam matematika 

juga terdapat prinsip kejujuran karena selama proses mencari penyelesaian 

harus sesuai dengan teorema atau definisi yang ada. Seseorang tidak dapat 

membenarkan dirinya apabila pengerjaannya salah sebab menggunakan 

teorema atau definisi yang berbeda. Sebaliknya, seseorang juga tidak dapat 

menyalahkan definisi atau teorema yang sudah terbukti kebenarannya untuk 

mencapai keberhasilan dari pengerjaannya. 

2) Sikap konsisten dan sistematis terhadap aturan. 

Matematika adalah ilmu yang didasarkan pada kesepakatan-kesepakatan 

sistematis dan dari kesepakatan itu seseorang yang bekerja menggunakan 

matematika harus menaatinya. Sebagai contoh, jumlah sudut dalam segitiga 

adalah      dalam geometri euclid. 

3) Sikap adil. 

Dalam matematika terdapat prinsip keadilan yang dapat terlihat dalam sebuah 

persamaan matematika. Sebagai contoh, tentukan nilai   dari        . 

Untuk menentukan solusi dari persamaan tersebut, langkah-langkah yang 

harus dilakukan adalah sebagai berikut. 

      =    
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       =      

     =    

  

 
   = 

  

 
 

    =   

Dalam langkah-langkah tersebut terlihat pada ruas kiri dan kanan 

diperlakukan secara sama. Maka, dalam pengerjaan matematika terdapat 

sikap adil.  

4) Sikap tanggung jawab. 

Dalam matematika terdapat pembuktian induktif dan deduktif. Dalam proses 

pembuktian termuat langkah-langkah yang didasarkan pada kebenaran dan 

alasan yang kuat. Seperti contoh pembuktian luas daerah segitiga yaitu 

 
 ⁄              . Maka diperlukan langkah-langkah yang terkait, misalnya 

dengan menggunakan teorema phytagoras yang sudah dibuktikan 

kebenarannya. Jadi, untuk membuktikan luas daerah segitiga tersebut dapat 

menggunakan teorema phytagoras karena alasan yang kuat yaitu teorema 

tesebut sudah terbukti kebenarannya dan memiliki keterkaitan dengan 

prinsip-prinsip dari segitiga. Hal tersebut yang menjadikan matematika 

memiliki sikap tanggung jawab. 

5) Sikap percaya diri dan tidak mudah menyerah. 

Dalam menyelesaikan berbagai persoalan matematika dituntut untuk percaya 

diri dan tidak mudah menyerah. Apabila penyelesaian yang didapat oleh 

siswa kurang tepat atau berbeda dengan jawaban siswa lainnya diharapkan 

untuk tidak menyerah dalam mencari jawaban yang benar dan tepat. Dan 

siswa juga diharapkan untuk tidak menyontek jawaban siswa lainnya akibat 

ketidakpercayaan terhadap usaha dirinya sendiri karena jawaban siswa 

lainnya belum tentu bernilai benar. 

2.4 Kurikulum 2013 dan Pendekatan Saintifik 

Istilah kurikulum pertama kali dikenal di Indonesia pada tahun 1968. 

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curriculum yang pada awalnya 

memiliki kegunaaan pada dunia olahraga, yaitu jarak yang mesti ditempuh oleh 

seorang pelari dari garis start hingga finish (Kurniasih & Sani, 2014 : 1). 
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Kurikulum merupakan sebuah wadah yang bertugas sebagai pengarah dan 

sebagai salah satu penentu keberhasilan di dalam dunia pedidikan (Pahrudin & 

Pratiwi, 2019 : 8-9). Kurikulum juga dapat diartikan sebagai rangkaian 

pengalaman belajar siswa, baik itu pembelajaran di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional juga 

termuat pengertian dari kurikulum yang menyatakan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

Kurikulum yang berlaku dalam Sistem Pendidikan Indonesia adalah 

kurikulum 2013 (K-13) yang merupakan pengembangan kurikulum sebelumnya 

yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Namun, yang menjadi titik 

tekan pada K-13 adalah peningkatan dan keseimbangan antara soft skills dan hard 

skills yang terdiri dari aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Dengan kata lain, K-13 berupaya untuk lebih menanamkan nilai-nilai karakter 

sehigga dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh siswa 

(Pahrudin & Pratiwi, 2019 : 14-15).  

Kurikulum 2013 bermaksud meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia 

sehingga mampu berdaya saing dan mengharumkan bangsa Indonesia. Dalam 

rangka menyukseskan implementasi K-13, terdapat beberapa pendekatan yang 

dapat diterapkan guru dalam kegiatan belajar mengajar, salah satunya adalah 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. Menurut Kurniasih & Sani (2014 : 29) 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik merupakan proses 

kegiatan belajar mengajar yang dirancang agar siswa dapat berperan lebih aktif 

dengan mengontruk konsep, dan prinsip melalui tahapan mengamati, merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, dan prinsip yang ditemukan. 

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk mendorong siswa agar mampu 

mandiri dalam mencari informasi dari berbagai sumber sehingga kondisi 

pembelajaran menjadi berpusat pada siswa. Seperti yang disebutkan oleh Murni et 

al., (2020 : 88) mengenai karakteristik dari pendekatan saintifik adalah sebagai 

berikut: 
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1) Berpusat pada siswa; 

2) Melibatkan proses ilmiah dalam mengontruksi konsep, hukum, atau prinsip;  

3) Melibatkan proses kognitif; 

4) Dapat mengembangkan karakter siswa. 

2.5 Kelayakan Modul 

Dalam pengembangan bahan ajar berbasis modul harus memiliki aspek-

aspek sebagai dasar penilaian layak atau tidaknya modul tersebut. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 43 Ayat 5 tentang Standar 

Nasional Pendidikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) bahwa 

sebuah bahan ajar memiliki empat aspek kelayakan yaitu kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafisan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Hafidzah et al., (2021 : 5) yaitu: 

a. Kelayakan Isi, meliputi aspek kesesuaian dengan KI  dan KD, keakuratan 

materi, dan materi pendukung pembelajaran. 

b. Kelayakan Kebahasaan, meliputi kesesuaian dengan kaidah kebahasaan, dan 

bahasa dialogis dan interaktif. 

c. Kelayakan Penyajian, meliputi teknik penyajian, kelengkapan penyajian, dan 

pendukung penyajian. 

d. Kelayakan Kegrafikan, dinilai dari tampilan bahan ajar, ukuran, serta 

ketepatan warna dan huruf yang digunakan. 

Dalam hal ini, peneliti mengembangkan bahan ajar berbasis modul yang 

terintegrasi nilai Islam, dengan begitu peneliti menambahkan aspek penilaian 

keislaman.  

2.6 Validitas Bahan Ajar Modul 

Validitas berasal dari kata validity yakni untuk mengetahui ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Seperti yang 

dikemukakan oleh Widoyoko (2014 : 128) bahwa instrumen dapat dikatakan valid 

apabila instrumen tersebut tepat mengukur apa yang hendak diukur. Dengan kata 

lain, validitas berkaitan dengan “ketepatan” dengan alat ukur. Dengan begitu, jika 

data yang dihasilkan dari sebuah instrumen bernilai valid, maka instrumen 

tersebut juga valid. 
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Untuk menentukan validitas suatu modul dalam penelitian ini diperoleh dari 

lembar validasi dinilai oleh validator yang mencakup aspek kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan kegrafisan, penilaian saintifik, 

dan nilai keislaman. 

2.7 Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

1) Hasil penelitian Khoiriyah dan Rizki (2017) yang berjudul “Pengembangan 

Bahan Ajar Himpunan Matematika Dikaitkan dengan Nilai-Nilai Islam” 

menunjukkan bahwa bahan ajar himpunan matematika yang terkait dengan 

nilai-nilai Islam sangat layak, sangat praktis, dan efektif. Kekurangan pada 

penelitian Khoiriyah dan Rizki adalah belum terdapat contoh soal dan soal 

evaluasi, sehingga modul yang akan dikembangkan peneliti akan disertakan 

contoh soal dan soal evalusi. 

2) Hasil penelitian Rahmawati dan Swaditya (2017) yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Nilai-Nilai Islam pada 

Materi Aritmatika Sosial” menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan sangat layak dan sangat praktis. Perbedaan penelitian 

Rahmawati dan Swaditya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

bahan ajar yang dikembangkan pada materi aritmatika sosial, sedangkan 

peneliti mengembangkan modul pada materi bentuk aljabar. 

3) Hasil penelitian Nurmala Sari, Sri Rezeki, dan Rezi Ariawan (2019) dengan 

judul penelitian “Materi Himpunan terintegrasi Keislaman: Sebuah Studi 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran berbasis Model Problem Based 

Learning” menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis model PBL pada 

materi himpunan cukup valid sangat praktis. Perbedaan penelitian Nurmala 

Sari, Sri Rezeki, dan Rezi Ariawan dengan  penelitian yang akan dilakukan 

adalah produk yang dihasilkan adalah RPP dan LKPD, sedangkan peneliti 

akan menghasilkan produk berupa modul. 

4) Hasil penelitian Yuni Mulia Sari, Christina Khaidir, dan Ika Metiza Maris 

(2018) dengan judul penelitian “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika yang Berintegrasi Nilai-nilai Islam Untuk Siswa Kelas VIII SMP 

N 5 Batipuh” menunjukan bahwa modul yang dikembangkan valid dan 
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praktis. Perbedaan penelitian Yuni Mulia Sari, Christina Khaidir, dan Ika 

Metiza Maris dengan penelitian yang akan dilakukan adalah materi yang 

disajikan pada modul yang dikembangkan adalah kubus dan balok untuk 

kelas VIII SMP/MTs, sedangkan peneliti akan menerapkan materi bentuk 

aljabar untuk kelas VII SMP/MTs pada modul yang akan dikembangkan. 

5) Hasil penelitian Dona Dinda Pratiwi (2019) dengan judul penelitian 

“Pengembangan Bahan Ajar Aljabar Linier Berbasis Nilai-Nilai Keislaman 

dengan Pendekatan Saintifik” menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan layak. Perbedaan penelitian  Dona Dinda Pratiwi dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah model pengembangan yang digunakan 

adalah model ADDIE sedangkan peneliti akan menggunakan model 4-D.  

6) Hasil penelitian Tia Ekawati, Bambang Sri Anggoro, dan Komarudin (2019) 

dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika pada Materi 

Statistika terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman” menunjukkan bahwa modul 

matematika yang dikembangkan dinyatakan layak, menarik, dan efektif. 

Perbedaan penelitian  Tia Ekawati, Bambang Sri Anggoro, dan Komarudin 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah model pengembangan yang 

digunakan adalah model Borg and Gall sedangkan peneliti akan 

menggunakan model 4-D. 

7) Hasil penelitian Sepi Wulandari, Deni Febrini, dan Fatrima Santri Syafri 

(2020) dengan judul penelitian “Pengembangan Modul Matematika yang 

terintegrasi Nilai-Nilai Islam Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi 

Himpunan” membuktikan bahwa modul sangat valid. Perbedaan penelitian  

Sepi Wulandari, Deni Febrini, dan Fatrima Santri Syafri dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah pengembangan modul dilakukan pada materi 

himpunan dan dengan model pengembangan Plomp sedangkan peneliti akan 

melakukan pengembangan modul pada materi bentuk aljabar dan dengan 

menggunakan model pengembangan 4-D.  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan untuk 

menghasilkan suatu produk berupa modul yang terintegrasi nilai Islam sehingga 

siswa dapat belajar secara mandiri dan meningkatkan wawasan keislaman serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian pegembangan juga 

disebut dengan Research and Development (R & D). Sugiyono (2016 : 407) 

mengemukakan bahwa R&D merupakan sebuah metode penelitian untuk 

menghasilkan sebuah produk dan mengkaji keefektifan dari produk tersebut. 

Selanjutnya Sanjaya (2014 : 129) penelitian pengembangan adalah proses 

pengembangan dan validasi produk pendidikan. 

Sukmadinata (2015 : 190) menjelaskan bahwa penelitian pengembangan 

merupakan pendekatan penelitian guna menghasilkan produk baru atau 

penyempurnaan produk yang sudah ada. Produk yang dihasilkan dapat berbentuk 

software, ataupun hardware seperti buku, modul, media pembelajaran, ataupun 

alat bantu belajar. Trianto (2010 : 206) juga memaparkan bahwa penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R & D) adalah serangkaian 

proses yang berisi langkah-langkah untuk mengembangkan produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada untuk dipertanggungjawabkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan adalah suatu proses penelitian dengan mencari informasi terkait 

kebutuhan pengguna yang kemudian menghasilkan sebuah produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada dan mengembangkannya serta 

memvalidasi produk tersebut untuk digunakan sebagai bahan ajar dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

3.2 Objek Penelitian 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berbasis 

modul yang terintegrasi nilai Islam menggunakan pendekatan saintifik pada 

materi bentuk aljabar. 
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3.3 Waktu Penelitian 

Pada tahap pengembangan, pembuatan produk berupa modul bentuk aljabar 

pada mata pelajaran matematika divalidasi oleh dua orang dosen FKIP UIR dan 

satu orang guru mata pelajaran matematika. Validasi dilakukan 26 Februari 2022 

s/d 10 Maret 2022. Adapun waktu penelitian adalah 25 Maret 2022. 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk yang baik yaitu sesuai dengan karakteristik yang telah 

ditetapkan, maka pengembangan produk berupa modul yang terintegrasi nilai 

Islam menggunakan pendekatan saintifik pada materi bentuk aljabar harus 

dilakukan secara sistematis melalui prosedur yang benar dan tepat. Dengan 

berbagai pertimbangan, penelitian ini mengacu pada jenis pengembangan model 

4D (four D model) yang dikemukakan oleh Thiagarajan  (Dewi, 2016: 1101). 

Model ini memiliki empat tahap utama, yaitu define (pendefinisian), design 

(perancangan), development (pengembangan), dan desseminate (penyebaran).   

Gambar 1. Alur Model Pengembangan 4D 

 

Peneliti memilih model pengembangan 4D karena lebih rinci dan sistematis 

dalam pelaksanaannya. Namun, peneliti memodifikasi model tersebut sehingga 

hanya memuat tiga tahap, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan 

development (pengembangan). 
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Gambar 2. Modifikasi Model Pengembangan Modul dari Model 4D 

Berikut penjelasan ranacangan pengembangan yang dilakukan peneliti pada 

Gambar 2. 

1) Define (Pendefinisian). 

Tahap pendefinisian meliputi lima langkah pokok, yaitu: a) Analisis 

kurikulum; b) Analisis karakteristik siswa; c) Analisis materi; d) Analisis 

konsep; dan e) Perumusan tujuan pembelajaran.  

a) Analisis kurikulum. 

Langkah awal pada pembuatan modul adalah analisis kurikulum 

yang digunakan oleh sekolah tersebut, yaitu kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. Analisis ini bertujuan agar produk yang dikembangkan 

sesuai dengan kurikulum yang digunakan sekolah dan untuk menghindari 

kesalahan-kesalahan pada produk yang dihasilkan. Hasil analisis ini 

dipakai sebagai dasar untuk menentukan indikator-indikator pencapaian 

kompetensi. 
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b) Analisis karakteristik siswa. 

Langkah ini bertujuan untuk menelaah siswa dengan melakukan 

identifikasi karakter siswa yang sesuai dengan rancangan dan 

pengembangan penelitian. Peneliti menganalisis karakter siswa dengan 

melakukan wawancara kepada guru matematika. Hasil wawancara ini 

akan digunakan peneliti dalam pembuatan modul sebagai penyesuaian 

karakter dan kebutuhan siswa.  

c) Analisis materi. 

Dalam langkah menganalisis materi, objek yang akan dianalisis 

adalah buku pegangan siswa dan sumber buku lainnya karena buku 

pegangan siswa merupakan buku pokok yang digunakan siswa dalam 

pembelajaran.  

Adapun hal yang harus dilakukan dalam menganalisis materi 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi aspek-aspek KI dan KD yang harus dikuasai siswa. 

b. Mengidentifikasi jenis-jenis materi yang terdapat pada KI dan KD. 

c. Memilih jenis materi yang sesuai dengan KI dan KD. 

d. Berorientasi pada perkembangan siswa. 

e. Materi harus konsisten. 

d) Analisis konsep. 

Langkah ini digunakan untuk mengidentifikasi konsep-konsep yang 

akan diajarkan, menyusun secara sistematis submateri yang relevan yang 

akan masuk pada modul.  

e) Perumusan tujuan pembelajaran. 

Langkah ini digunakan untuk merangkum hasil dari analisis materi 

dan analisis konsep menjadi tujuan-tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh siswa pada modul yang terintegrasi nilai Islam dengan 

menggunakan pendekatan saintifik.   

2) Design (Perancangan). 

Pada tahap ini disusun draf (rancangan) awal modul untuk memperoleh 

suatu gambaran dalam melakukan pengembangan dengan menggunakan hasil 

dari tahap pendefinisian. Peneliti akan menentukan bagaimana modul akan 
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dirancang dengan melakukan penyusunan kerangka modul dan desain 

tampilan modul. Selanjutnya, pada tahap perancangan ini peneliti juga 

menyusun instrumen untuk menilai modul yang dikembangkan. 

3) Development (Pengembangan). 

Setelah perancangan, modul dibuat dan disusun sesuai dengan langkah-

langkah yang dirancang dan arahan dari dosen pembimbing yang kemudian 

akan dilakukan evaluasi. Tujuan dari tahap ini adalah menghasilkan modul 

yang sudah direvisi.  

Setelah desain produk divalidasi maka dapat diketahui kekurangan dari 

pengembangan bahan ajar berbasis modul yang terintegrasi nilai Islam pada 

materi bentuk aljabar dengan menggunakan pendekatan saintifik. Kekurangan 

tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik 

lagi. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen 

validasi. Validasi menurut Hamzah (2014: 214) ialah ketepatan dan kecermatan 

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya dan tujuan dari validasi untuk 

menguji kelayakan media pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh 

peneliti. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai validator adalah 2 orang 

dosen FKIP Matematika Universitas Islam Riau dan 1 orang Guru Matematika 

MTsN 1 Pekanbaru. 

Berikut adalah aspek penilaian kelayakan modul yang telah dimodifikasi oleh 

peneliti. 

Tabel 1. Aspek Penilaian Kelayakan Modul Modifikasi Peneliti 

No. Aspek Indikator 

1. Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan KD dan IPK 

Keakuratan materi 

Kemutakhiran materi 

2. Kelayakan Bahasa Lugas  

Komunikatif  

Kesesuaian dengan Perkembangan Siswa 

Kesesuaian dengan Kaidah Kebahasaan 

3. Kelayakan Penyajian Teknik penyajian 

Pendukung penyajian 

4. Kelayakan Kegrafisan Ukuran modul 

Desain sampul modul 

Desain isi modul 
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6. Penilaian Keislaman Kualitas isi 

Bahasa  

Penanaman karakter/sikap spritual 

Sumber: Modifikasi oleh peneliti 

Adapun kisi-kisi instrumen validasi dari setiap aspek penilaian adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Validasi Modul  

No. 

 

Aspek Indikator Nomor Butir 

1. Kelayakan Isi 

 

Kesesuaian materi dengan KD dan IPK 1 

Keakuratan materi 2, 3 

Kemutakhiran materi 4, 5 

2. Kelayakan 

Bahasa 

 

Lugas  6 

Komunikatif  7, 8 

Kesesuaian dengan Perkembangan Siswa 9 

Kesesuaian dengan Kaidah Kebahasaan 10 

3. Kelayakan 

Penyajian 

 

Teknik Penyajian 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 18 

Pendukung Penyajian 19, 20, 21 

4. Kelayakan 

Kegrafisan 

 

Ukuran Modul 22 

Desain Sampul Modul 23, 24, 25, 26 

Desain Isi Modul 27, 28, 29, 30 

5. Penilaian 

Keislaman 

Kualitas isi 31, 32, 33, 34 

Bahasa  35 

Penanaman karakter/sikap spritual 36, 37, 38, 39 

Adapun skala penilaian pada lembar validasi oleh validator yang digunakan 

peneliti berdasarkan Skala Likert yang dapat ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Kategori Penilaian Lembar Validasi  

No. Skor Penilaian Kategori 

1. 4 Sangat Baik 

2. 3 Baik 

3. 2 Tidak Baik 

4. 1 Sangat Tidak Baik 

Sumber: Sugiyono (2016 : 93) 

Kemudian peneliti memodifikasi kategori penilaian lembar validasi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Adapun tabel kategori penilaian lembar 

validasi yang telah dimodifikasi peneliti sebagai berikut. 

Tabel 4. Kategori Penilaian Lembar Validasi Modul  

No. Skor Penilaian Kategori 

1. 4 Sangat Baik 

2. 3 Baik 
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3. 2 Kurang Baik 

4. 1 Tidak Baik 

Sumber: modifikasi Sugiyono (2016 : 93) 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah analisis deskriptif, yaitu 

mendeskripsikan validasi bahan ajar berbasis modul yang menggunakan 

pendekatan saintifik dengan mengintegrasikan nilai Islam pada materi bentuk 

aljabar. Kemudian melakukan analisis deskriptif  terhadap angket validasi yang 

telah diisi oleh validator. Peneliti merevisi modul sesuai catatan dan arahan dari 

validator. Validitas instrumen penilaian ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang 

diberikan validator.  

Akbar (2013: 158) mengatakan dalam analisis tingkat validitas secara 

deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

    
   

   
      

    
   

   
      

    
   

   
      

Untuk mengetahui tingkat validitasnya terlebih dahulu dihitung rata-ratanya 

dengan menggunkaan rumus sebagai berikut. 

  
                 

 
    

Keterangan: 

V = Validitas gabungan 

    = Validitas dari ahli ke-1 

    = Validitas dari ahli ke-2 

    = Validitas dari ahli ke-3 

    = Validitas dari ahli ke-   

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan 

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 

Setelah rata-rata diketahui, maka untuk menentukan kriteria tingkat 

validitasnya dapat disesuaikan dengan kriteria validitas berikut. 

Tabel 5. Kriteria Validitas Modul  

No. Kriteria Tingkat Validitas 

1. 85,01%- 100% 
Sangat valid, atau sangat efektif (sangat tuntas), dapat 

digunakan tanpa perbaikan 



 

 
39 

 

2. 70,01% - 85% 
Cukup valid, atau cukup efektif (cukup tuntas), dapat 

digunakan namun perlu perbaikan kecil 

3. 50,01% - 70% 
Kurang valid, atau kurang efektif (kurang tuntas), perlu 

perbaikan besar 

4. 01,00% - 50% 
Tidak valid, atau tidak efektif (tidak tuntas),tidak bisa 

digunakan 

Sumber: Akbar (2013: 157) 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam pengembangan modul 

matematika yang terintegrasi nilai Islam menggunakan pendekatan saintifik pada 

materi bentuk aljabar kelas VII MTsN Pekanbaru ini menggunakan penelitian 

Research & Development (R&D) dengan model penelitian 4D (four D model) 

yang memiliki empat tahap utama, yaitu define, design, development dan, 

desseminate. Namun, peneliti memodifikasi model sehingga memuat tiga tahap, 

yaitu define, design, dan development dengan pembahasan sebagai berikut. 

4.1.1 Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap pendefinisian bertujuan untuk merumuskan kebutuhan 

pengembangan modul yang meliputi lima tahap pokok, yaitu analisis 

kurikulum, analisis karakter siswa, analisis materi, analisis konsep, dan 

perumusan tujuan pembelaran. 

a) Analisis Kurikulum 

Kurikulum yang diterapkan  MTsN 1 Pekanbaru adalah kurikulum 2013. 

Pada pelaksanaannya, guru belum ada menggunakan bahan ajar yang 

mencantumkan nilai keislaman seperti modul yang terintegrasi nilai islam 

yang dikembangkan peneliti. Hal ini dikarenakan guru hanya menggunakan 

bahan ajar yang disediakan oleh sekolah dan tidak menggunakan modul 

sebagai bahan belajar mandiri siswa. 

Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang harus dicapai, dengan begitu 

dalam mengembangkan modul harus sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan di MTsN 1 Pekanbaru, yaitu kurikulum 2013. Analisis kurikulum 

bertujuan untuk menetapkan kompetensi inti dan kompetensi dasar apa saja 

yang termuat dalam kurikulum 2013 berdasarkan Permendikbud No. 37 

Tahun 2018 tentang Perubahan atas Permendikbud No. 24 Tahun 2016 

tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 

2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.  
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Berikut adalah Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan 

indikator-indikator pencapaian kompetensi yang mengacu pada kurikulum 

2013 terkait materi bentuk aljabar. 

Tabel 6. KI dan KD Materi Bentuk Aljabar 

Kompetensi Inti 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 

agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta 

cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

dalam yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi 

pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian). 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk 

aljabar dan operasi bentuk aljabar. 

b) Analisis Karakter Siswa 

Pada langkah ini, peneliti mengidentifikasi karakter siswa dengan 

melakukan wawancara kepada salah satu guru yang mana beliau merupakan 

guru mata pelajaran matematika sekaligus salah satu wali kelas untuk kelas 

VII. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara diketahui bahwa terdapat 

beberapa kendala pada pendidikan karakter siswa yaitu kurangnya kesadaran 

siswa untuk mengulang pelajaran atau belajar mandiri sehingga ada beberapa 

siswa yang kesulitan dalam memahami materi. Masalah lainnya adalah cara 

siswa berkomunikasi dan rendahnya kedisiplinan siswa dalam pengumpulan 

tugas.  

Berdasarkan informasi yang didapat peneliti setelah melakukan 

wawancara mengenai analisis karakteristik siswa, diperoleh bahwa tidak 

seluruh siswa memiliki kesadaran dalam mengulang pelajaran. Hal ini 

dikarenakan perbedaan kemampuan dan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran, selain itu kurangnya varian bahan ajar yang diterapkan dalam 
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proses pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan penanaman karakter 

siswa. Maka, untuk mengatasi hal-hal tersebut peneliti melakukan 

pengembangan modul matematika yang terintegrasi nilai Islam menggunakan 

pendekatan saintifik. Modul yang disajikan sistematis dengan disertai nilai 

keislaman secara full color sehingga dapat menarik minat baca siswa dan 

meningkatkan kesadaran siswa untuk belajar mandiri. 

c) Analisis Materi 

Selain menganalisis karakter siswa, wawancara juga digunakan untuk 

menganalisis materi. Guru mengatakan bahwa beliau hanya menggunakan 

bahan ajar buku cetak dan LKS serta tidak adanya nilai keislaman pada bahan 

ajar yang digunakan. Maka, perancangan modul matematika ini bertujuan 

untuk membantu guru dalam proses pembelajaran dan tentunya agar siswa 

dapat belajar mandiri dengan mengonstruksi pengetahuannya sesuai dengan 

kurikulum 2013. Berdasarkan kurikulum 2013 mata pelajaran matematika 

kelas VII SMP/MTs pada materi bentuk aljabar sesuai dengan KI dan KD 

yang telah disebutkan di atas. Pada modul bentuk aljabar ini diharapkan siswa 

dapat memahami materi dengan menyelesaikan soal-soal yang terdapat di 

dalamnya yang telah dikembangkan peneliti dengan mengintegrasikan nilai 

Islam dan tentunya sesuai dengan indikator pencapaian pembelajaran yang 

telah dibuat. 

Tabel 7. Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Bentuk Aljabar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan bentuk 

aljabar dan melakukan 

operasi pada bentuk 

aljabar (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, 

dan pembagian). 

3.5.1 Mengenal bentuk aljabar 

3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk 

aljabar 

3.5.3 Menentukan suku-suku sejenis dan tidak 

sejenis 

3.5.4 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar 

3.5.5 Menyelesaikan operasi perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar 

4.5 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

bentuk aljabar dan 

operasi bentuk aljabar. 

4.5.1 Menyajikan masalah nyata dalam bentuk 

aljabar 

4.5.2 Menyelesaikan permasalahan nyata yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar 

4.5.3 Menyelesaikan masalah nyata yang 

berkaitan dengan operasi hitung bentuk 

aljabar 
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d) Analisis Konsep 

Konsep yang disajikan peneliti dalam pengembangan modul ini adalah 

memaparkan bentuk aljabar secara verbal dan simbolik, operasi hitung aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian), dan penyederhanaan 

bentuk aljabar (perpangkatan dan pemfaktoran) dengan disertai ayat Al-

Qur’an sebagai bentuk integrasi nilai Islam dan berbagai masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata. 

e) Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Adapun tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam model yang 

dikembangkan peneliti adalah siswa mampu: 

a. Mengenali bentuk aljabar. 

b. Menjelaskan pengertian variabel, koefisien, konstanta, dan suku pada 

bentuk aljabar. 

c. Mengenali suku-suku sejenis pada bentuk aljabar. 

d. Memahami dan menyelesaikan operasi hitung penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian dalam bentuk aljabar. 

e. Menyederhanakan bentuk aljabar dengan menggunakan pemangkatan 

dan pemfaktoran bentuk aljabar. 

f. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan 

operasi hitung bentuk aljabar. 

4.1.2 Tahap Design (Perancangan) 

Berdasarkan analisis pada tahap define, peneliti menetapkan materi 

bentuk aljabar sebagai bahan pengembangan. Tujuan dari tahap perancangan 

ini adalah merancang modul, sehingga diperoleh modul yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa.  

1) Kerangka modul. 

Adapun kerangka modul yang dirancang peneliti adalah sebagai 

berikut. 

a. Cover modul 

Untuk tampilan cover modul memuat judul modul, judul materi, 

nama penyusun, sasaran pengguna modul, dan gambar yang 

disesuaikan dengan materi modul. 
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b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Petunjuk penggunaan modul 

e. Informasi modul 

Pada informasi modul terdapat hal-hal informasi terkait unsur-

unsur modul agar pengguna modul tidak kesulitan dalam memahami 

modul, antara lain pemetaan kompetensi; peta konsep; tahukah 

kamu?; mari diskusi; ayo latihan; info box; rangkuman; uji 

kompetensi; rubrik penilaian; dan refleksi. 

f. Pemetaan kompetensi 

Pada pemetaan kompetensi terdapat penjabaran Kompetensi 

Dasar (KD), Kompetensi Inti (KI), Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK), dan Tujuan Pembelajaran. 

g. Peta konsep 

h. Isi materi 

Isi materi yang ada pada modul ini adalah bentuk aljabar 

(secara verbal dan simbolik), operasi hitung bentuk aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian), dan 

penyederhanaan bentuk aljabar (pemangkatan dan pemfaktoran). 

i. Rangkuman 

j. Uji kompetensi 

k. Rubrik penilaian dan alternatif jawaban 

l. Refleksi 

m. Daftar pustaka 

2) Desain tampilan modul 

Modul yang akan dirancang peneliti menggunakan kertas berukuran 

A4, memiliki kriteria full color dengan mengintegrasikan nilai Islam ke 

dalam matematika dibuat menggunakan bahasa Indonesia dan disertai 

dengan gambar-gambar yang disesuaikan dengan pengembangan modul 

dan karakter siswa.  

Tabel 8. Desain Tampilan Modul 

Unsur Modul Jenis Huruf Ukuran Huruf 

Cover modul  League Gothic (judul modul  Judul modul: 95,9 
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dan judul materi) 

 Handy Casual (nama 

penyusun dan sasaran 

pengguna modul) 

 Judul materi: 75 

 Nama penyusun: 32 

 Sasaran pengguna 

modul: 32 dan 144 

Kata pengantar  

 League Gothic (judul) 

 Times New Roman (isi) 

 Judul: 46 

 Isi: 12 

Daftar isi 

Petunjuk 

penggunaan modul 

Informasi modul 

Pemetaan 

kompetensi 

Peta konsep  League Gothic (judul) 

 Handy Casual (isi) 

 Judul: 46 

 Isi: 20 

Isi materi  Myriad Pro Light (judul sub-

materi) 

 Times New Roman (isi materi) 

 Judul sub-materi: 14 

 Isi: 12 

 

 Handy Casual (judul tahukah 

kamu?) 

 Space Mono (isi) 

 Judul: 48 

 Isi: 34 

 Handy Casual (judul mari 

diskusi!) 

 Space Mono (isi) 

 Judul: 60 

 Isi: 30 

 Handy Casual (judul info box 

dan isi) 

 Judul: 221 

 Isi: 97 

 Handy Casual (judul contoh 

soal) 

 Times New Roman (isi) 

 Judul: 78 

 Isi: 12 

 Handy Casual (judul latihan 

soal) 

 Times New Roman (isi) 

 Judul: 38 

 Isi: 12 

Rangkuman 

 League Gothic (judul) 

 Times New Roman (isi) 

 Judul: 46 

 Isi: 12 

Uji kompetensi dan 

lembar kerja siswa 

Rubrik penilaian 

dan alternatif 

jawaban 

Refleksi 

Daftar pustaka 

4.1.3 Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan ini, peneliti mengimplementasikan kerangka 

yang telah dirancang sebelumnya untuk diwujudkan menjadi produk yang 

layak sesuai dengan arahan dari dosen pembimbing. Berikut disajikan sampel 

dari produk yang telah dibuat oleh peneliti. Untuk kelengkapan produk dapat 

dilihat pada lampiran. 



 

 
46 

 

 

Gambar 3. Contoh Tampilan Modul Matematika 

Selanjutnya, peneliti melakukan validasi terhadap produk yang 

dikembangkan yaitu modul. Validasi produk dilakukan peneliti bersama tiga 

orang validator, yaitu dua orang dosen FKIP Matematika Universitas Islam 

Riau dan satu orang guru mata pelajaran matematika MTsN 1 Pekanbaru. 

Berikut adalah daftar validator. 

Tabel 9. Validator Modul 

No. Nama Validator Keterangan 

1. Dr. Dedek Andrian, S.Pd., M.Pd Dosen FKIP Matematika UIR 

2. Endang Istikomah, S.Pd., M.Ed Dosen FKIP Matematika UIR 

3. Hifnida, S.Pd Guru Matematika MTsN 1 Pekanbaru 

Selain mengisi lembar validasi modul, validator juga memberikan 

komentar dan saran untuk memperoleh modul yang lebih baik lagi. Berikut 

uraian saran yang diberikan valiadator dan revisi yang peneliti lakukan 

terhadap modul. 
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Tabel 10. Komentar dan Saran dari Validator terhadap Modul 

No. Komentar dan saran Hasil Revisi 

1. 

Tulisan “peta konsep” sebaiknya 

diganti dengan kata yang mudah 

dimengerti siswa. 

Tulisan “peta konsep” sudah diganti 

dengan kata yang lebih mudah 

dimengerti siswa. 

2. 

Informasi modul hendaknya berisikan 

tentang pengertian. 

Informasi modul sudah direvisi dengan  

menambahkan pengertian dari tiap-tiap 

unsur pada modul. 

3. 

Posisi judul “Peta Konsep” sebaiknya 

center align. 
Posisi judul “Peta Konsep” sudah center 

align. 

4. 

Sebaiknya berikan awalan atau kalimat 

pengantar sebelum memulai materi.  
Sebelum materi sudah diberikan kalimat 

pengantar. 

5. 

Kata “empatan” tidak baku. Sudah direvisi menjadi kalimat baku. 



 

 
48 

 

6. 

Permisalan pada operasi penjumlahan 

bentuk aljabar tidak tepat karena 

parameternya tidak jelas. 

Permisalan pada operasi penjumlahan 

bentuk aljabar sudah direvisi dengan 

parameter yang jelas. 

7.  

Permisalan pada operasi pengurangan 

bentuk aljabar tidak tepat karena 

parameternya tidak jelas. 

Permisalahan pada operasi pengurangan 

bentuk aljabar sudah direvisi dengan 

parameter yang jelas. 

8. 

Hasil pada contoh soal operasi 

pengurangan bentuk aljabar salah dan 

pada soal jangan menggunakan tanda 

seru. 

Hasil pada contoh soal operasi 

pengurangan bentuk aljabar sudah 

diperbaiki dan tanda seru pada soal juga 

sudah dihilangkan. 

9. 

Gambar sebaiknya tidak mengambil 

dari internet. 

Gambar sudah direvisi dan diambil dari 

dokumen penulis. 

10. 

Sebaiknya skor pada menjawab salah 

lebih besar daripada skor tidak 

menjawab (soal pada latihan 1). 

Skor pada soal latihan 1 nomor 4 sudah 

direvisi. 

11. 

Permisalan pada operasi perkalian 

bentuk aljabar tidak tepat karena 

parameternya tidak jelas. 

Permisalan pada operasi perkalian 

bentuk aljabar sudah diperbaiki dengan 

parameter yang jelas. 

12. 

Gambar 2 tidak proporsional. 
Gambar sudah diperbaiki menjadi 

proporsional. 
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13. 

Sebaiknya diberikan contoh dengan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari untuk gambar pada perkalian antar 

dua suku lalu kaitkan dengan ayat Al-

Qur’an atau hadits. 
Sudah direvisi dengan ditambahkan 

contoh dan dikaitkan dengan hadits. 

14. 

Permisalan pada operasi pembagian 

bentuk aljabar tidak tepat karena 

parameternya tidak jelas. 

Permisalahan sudah diperbaiki dengan 

parameter yang jelas. 

15. 

Sebaiknya gambar yang disajikan tidak 

diambil dari internet. 
Gambar sudah direvisi dan diambil dari 

dokumen penulis. 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti melakukan revisi atau perbaikan 

berdasarkan komentar dan saran dari para validator agar modul yang 

dikembangkan menjadi lebih baik. Adapun hasil validasi yang diperoleh dari 

setiap aspek penilaian dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 11. Hasil Validasi Modul 

Aspek yang Dinilai 

Persentase Validitas 

dari Validator (%) 
Rata-rata 

(%) 
Kategori 

V-1 V-2 V-3 

Kelayakan Isi 90 90 75 85 Cukup Valid 

Kelayakan Bahasa 95 100 80 91,67 Sangat Valid 
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Kelayakan Penyajian 88,63 81,81 90,9 87,11 Sangat Valid 

Kelayakan Kegrafisan 94,44 83,33 86,11 87,96 Sangat Valid 

Penilaian Keislaman 88,89 94,44 91,67 91,67 Sangat Valid 

Rata-rata Total (%) 88,68% Sangat Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data oleh peneliti (Lampiran 5) 

Keterangan: 

V-1 : Dedek Andrian, S.Pd., M.Pd 

V-2 : Endang Istikomah, S.Pd., M.Ed 

V-3 : Hifnida, S.Pd 

Adapun rata-rata persentase tertinggi yaitu pada aspek kelayakan 

bahasa dan penilaian keislaman dengan nilai persentase 91,67% dengan 

kategori sangat valid, diikuti aspek kelayakan kegrafisan dengan nilai 

persentase 87,96% dengan kategori sangat valid, kemudian aspek kelayakan 

penyajian dengan nilai persentase 87,11% dengan kategori sangat valid, dan 

terakhir adalah aspek kelayakan isi dengan nilai persentase 85% degan 

kategori cukup valid. Sehingga diperoleh rata-rata total 88,68% dengan 

kategori sangat valid. Secara rinci hasil validasi modul dapat dilihat pada 

lampiran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul yang 

dikembangkan peneliti yaitu modul matematika yang terintegrasikan nilai 

islam menggunakan pendekatan saintifik pada materi bentuk aljabar dapat 

digunakan namun perlu perbaikan kecil pada aspek kelayakan isi. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah bahan ajar berupa modul 

matematika yang terintegrasi nilai Islam menggunakan pendekatan saintifik pada 

materi bentuk aljabar untuk kelas VII SMP/MTs. Penelitian ini menggunakan 

model 4D yang memiliki empat tahap utama, yaitu define, design, development, 

dan desseminate. Namun, tahap desseminate tidak digunakan karena 

menyesuaikan dengan kebutuhan dari penelitian yang disebabkan oleh 

pembelajaran yang masih dilakukan secara daring sehingga produk tidak dapat 

diuji-cobakan melalui kegiatan pembelajaran. 

Pada tahap define, peneliti melakukan analisis guna merumuskan kebutuhan 

penelitian yang mencakup lima tahap pokok, yaitu analisis kurikulum, analisis 

karakter siswa, analisis materi, analisis konsep, dan analisis perumusan tujuan 

pembelajaran. Peneliti memperoleh informasi bahwa guru hanya menggunakan 
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bahan ajar yang disediakan oleh sekolah dan tidak menggunakan modul sebagai 

bahan belajar mandiri siswa serta belum ada menggunakan bahan ajar yang 

mencantumkan nilai keislaman sehingga terdapat beberapa siswa yang kesulitan 

dalam memahami materi dan enggan mengulang pelajaran, salah satunya materi 

mengenai bentuk aljabar. 

Setelah menganalisis permasalahan yang ada di sekolah tersebut,  peneliti 

melanjutkan ke tahap design. Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan 

merancang modul dan instrumen penelitian yang dibutuhkan berdasarkan hasil 

analisis sebelumnya. Adapun modul yang dikembangkan adalah modul 

matematika dengan model pengembangan 4D dan instrumen yang dikembangkan 

adalah lembar validasi modul. Sedangkan desain produk yang dikembangkan 

yaitu modul matematika yang terintegrasi nilai Islam menggunakan pendekatan 

saintifik pada materi bentuk aljabar untuk kelas VII SMP/MTs. 

Tahapan terakhir yang dilakukan peneliti adalah development. Hasil desain 

produk yang telah dirancang kemudian direalisasikan menjadi sebuah produk baru 

yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Pada tahap ini, produk yang 

dihasilkan kemudian diuji kevalidannya yang dilakukan oleh dua orang dosen 

FKIP Matematika Universitas Islam Riau dan satu orang guru mata pelajaran 

matematika MTsN 1 Pekanbaru. Setelah melakukan uji validitas, maka didapatkan 

hasil validasi produk sangat valid dengan rata-rata total 88,68%. Adapun penilaian 

modul dilakukan berdasarkan lima aspek, yaitu aspek kalayakan isi, aspek 

kelayakan bahasa, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan kegrafisan, dan 

aspek penilaian keislaman. Berdasarkan penilaian ketiga validator diperoleh rata-

rata 85% pada aspek kelayakan isi dengan kategori cukup valid yang berarti dapat 

digunakan namun perlu perbaikan kecil, aspek kelayakan bahasa 91,67% dengan 

kategori sangat valid, aspek kelayakan penyajian 87,11% dengan kategori sangat 

valid, aspek kelayakan kegrafisan 87,96% dengan kategori sangat valid, dan aspek 

penilaian keislaman 91,67% dengan kategori sangat valid.  

Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul 

matematika yang terintegrasi nilai Islam menggunakan pendekatan saintifik pada 

materi bentuk aljabar untuk kelas VII SMP/MTs menghasilkan modul yang sangat 

valid dengan perbaikan kecil pada aspek kelayakan isi.  
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4.3 Kelemahan Penelitian 

Pada penelitian pengembangan modul matematika yang terintegrasi nilai 

Islam pada materi bentuk aljabar ini terdapat beberapa kelemahan, antara lain 

sebagai berikut. 

1. Dibutuhkan waktu yang lama dalam pembuatan modul dikarenakan desain 

dan penyesuaian ayat Al-Qur’an dan hadits pada materi bentuk aljabar. 

2. Masih kurangnya penyajian permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar dan nilai keislaman. 

3. Modul yang dikembangkan belum diuji kepraktisannya dikarenakan pada saat 

penelitian berlangsung pembelajaran di sekolah tersebut masih dilakukan 

secara daring. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini telah menghasilkan produk berupa modul matematika yang 

terintegrasi nilai Islam menggunakan pendekatan saintifik pada materi bentuk 

aljabar kelas VII MTsN 1 Pekanbaru. Modul ini memperoleh kategori sangat valid 

ditinjau berdasarkan uji validitas yang dilakukan oleh dua orang dosen FKIP 

Matematika Universitas Islam Riau dan satu orang guru mata pelajaran 

matematika MTsN 1 Pekanbaru dengan persentase rata-rata total 88,68%. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan modul 

matematika yang terintegrasi nilai Islam menggunakan pendekatan saintifik pada 

materi bentuk aljabar yang sangat valid. Dikarenakan wabah virus COVID-19 

masih menyebar, peneliti tidak dapat menguji kepraktisan dari produk yang 

dikembangkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian, maka 

peneliti memberikan saran yang berhubungan dengan pengembangan modul 

matematika yang terintegrasi nilai Islam ini sebagai berikut. 

1. Kepada peneliti berikutnya hendaknya lebih banyak menyajikan ayat Al-

Qur’an dan hadits yang berikaitan dengan materi serta memperkaya contoh 

yang berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Diharapkan penelitian berikutnya dapat diterapkan pada materi lain dan 

dengan desain yang lebih menarik lagi. 

3. Untuk mendapatkan produk yang layak, maka bagi peneliti yang ingin 

melanjutkan penelitian ini disarankan untuk menguji tingkat kelayakan 

produk dengan mengaplikasikan dan mengevaluasinya pada kegiatan 

pembelajaran secara efektif.  
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